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Analisis Adverse Drug Reactions pada Pasien Asma 
di Suatu Rumah Sakit, Surabaya

Amelia Lorensia, Beny Canggih, dan Rizka Indra Wijaya

ABSTRACT: Asthma is a chronic inflammatory disease of the respiratory tract. 
Treatment of asthma can lead to ADRs (adverse drug reactions), which can aggra-
vate asthma symptoms. The purpose of this study was to analyze the incidence of 
ADRs in patients with asthma. The study design is divided into retrospective studi
es, for hospitalized patients and crosssectional with purposive sampling to outpa-
tient. Any actual ADRs that occurred was calculated using the Naranjo probability 
scale. The number of hospitalized patients were 60 people and outpatients were 22 
people. The number of ADRs that occur were 39 cases, consisted of 36 cases of ADRs 
in hospitalized patients with asthma and 3 cases of ADRs in outpatient asthma 
patients. Drug groups most involved in ADRs was B2agonist group. Naranjo scale 
calculations on ADRs that occurred that the possibility of ADRs. The most common 
ADRs are in asthma therapy, so it takes the role of pharmacists in monitoring ADRs 
in asthma treatment to prevent and minimize the occurrence of ADRs.

Keywords: asthma, naranjo scale, hospitalized patient, outpatient

ABSTRAK: Asma merupakan penyakit inflamasi kronik pada saluran pernafasan. 
Pengobatan asma dapat menyebabkan terjadinya ADRs (adverse drug reactions), 
yang dapat memperburuk gejala asma. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa 
ADRs pada pasien asma. Desain penelitian dibagi menjadi dua, yaitu retrospektif, 
untuk data pasien rawat inap serta cross-sectional untuk data pasien rawat 
jalan. Setiap ADRs aktual yang terjadi dihitung probabilitasnya dengan naranjo 
scale. Jumlah pasien rawat inap sebanyak 60 orang dan rawat jalan sebanyak 22 
orang. Jumlah ADR yang terjadi sebanyak 39  kasus, terdiri dari 36 kasus ADRs 
pada pasien asma rawat inap dan 3 kasus ADRs pada pasien asma rawat jalan. 
Kelompok obat yang paling banyak terlibat dalam ADRs pasien asma adalah 
golongan B2-agonis, aminofilin, kortikotseroid, dan antikolonergik. ADRs yang 
paling sering terjadi adalah pada terapi asma, oleh karena itu dibutuhkan peran 
farmasis dalam memonitor kemungkinan terjadinya ADRs secara rutin terhadap 
pengobatan pasien asma dapat digunakan untuk mencegah dan meminimalkan 
terjadinya ADRs.

Kata kunci: asma, naranjo scale, pasien asma rawat inap, pasiena asma rawat 
jalan
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